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The Apppilcation of Factorial Design Optimization of Vernonia amygdalina 

Del. Stem Skin Extraction, and Antioxidant Test of Optimum Concentration 

by FRAP Method 

 

Bunga Monica Sari 

08121006063 

 

ABSTRACT 

 

Antioxidant are compounds who can resist free radical formation in the body. 

Free radical are reactive molecule can cause death cells. Natural compounds that 

are able to act as antioxidants are alkaloid, flavonoids, and phenol. One of the 

plants that are rich in this compounds is Vernonia amygdalina Del.This research 

is to optimize yield of rendement and total alkaloid content from stem skin african 

leaves (Vernonia amygdalina Del.) by investigating the effect of ethanol 

concentrations (50, 70, and 96% 
v
/v) and stirring time (30, 60, and 90 min) on 

alkaloid extraction using factorial experiments. The difference in stirring time and 

solvent concentration with different polarity affects the acquisition of total 

alkaloid and the yield. The total number of alkaloids and the highest yield value 

become reference as an optimal treatment. Based on analysis design expert, the 

optimal treatment result in extraction with 96% ethanol solvent concentration and 

stirring time in 90 minutes. This result than performed an antioxidant test with 

FRAP (ferric reducing ability of plasma) method to measure the antioxidant 

capacity of the stem skin african leaves extract. The optimal treatment of stem 

skin african leaves extract obtained alkaloid total amount 18,572 mg AE/g and 

yield value amount 22,957%. That also shows the antioxidant power of 208,652 

µg/mL. 

Keyword(s): Vernonia amygdalina Del., factorial design, stirring time, solvent 

concertration, ferric reducing ability of plasma (FRAP) method 
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Aplikasi Desain Faktorial Optimalisasi Ekstraksi Kulit Batang Vernonia 

amygdalina Del. dan Uji Antioksidan Konsentrasi Optimum  

dengan Metode FRAP 

 

Bunga Monica Sari 

08121006063 

 

ABSTRAK 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu mencegah pembentukan senyawa 

radikal bebas dalam tubuh. Senyawa radikal bebas sangat reaktif sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan dan kematian sel. Senyawa alam yang diketahui 

bertindak sebagai antioksidan adalah alkaloid, flavonoid, dan fenolik. Salah satu 

tumbuhan yang kaya akan kandungan tersebut adalah Vernonia amygdalina Del. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan hasil rendemen dan kandungan 

total alkaloid dari kulit batang daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) 

berdasarkan pengaruh konsentrasi etanol (50, 70, dan 96% 
v
/v) dan waktu 

pengadukan (30, 60, dan 90 menit) terhadap ekstraksi alkaloid menggunakan 

percobaan faktorial. Perbedaan waktu pengadukan dan konsentrasi pelarut dengan 

kepolaran yang berbeda mempengaruhi perolehan total alkaloid dan rendemen. 

Jumlah kandungan total alkaloid dan nilai rendemen yang paling tinggi menjadi 

acuan sebagai perlakuan optimal. Berdasarkan analisis desain expert hasil optimal 

ekstraksi dengan konsentrasi pelarut etanol 96% dan waktu pengadukan selama 90 

menit. Hasil tersebut kemudian dilakukan uji antioksidan dengan metode FRAP 

(ferric reducing ability of plasma) untuk mengukur kapasitas antioksidan ekstrak  

kulit batang daun afrika. Perlakuan optimal ekstrak kulit batang daun afrika 

menghasilkan kandungan total alkaloid tertinggi sebesar 18,572% mg AE/g dan 

rendemen sebesar 22,957%. Hal ini menunjukkan kekuatan antioksidan sebesar 

208,652 µg/mL. 

Kata kunci: . Vernonia amygdalina Del., desain faktorial, waktu pengadukan, 

konsentrasi pelarut, metode ferric reducing ability of plasma 

(FRAP)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengobatan dengan menggunakan bahan alam semakin diminati oleh 

masyarakat di Indonesia, hal ini dikarenakan efek yang sudah dipercaya secara 

turun menurun, ampuh, dan efek samping yang dirasakan relatif lebih kecil 

(Caburian and Osi, 2010). Perkembangan obat dari bahan alam dalam satu 

dasawarsa terakhir telah meningkat pesat dan banyak digunakan pada berbagai 

terapi penyakit (Agung, 2013). Obat dari bahan alam yang digunakan berasal dari 

ekstrak tumbuhan, yang didapatkan melalui berbagai macam metode ekstraksi, 

yang dapat dilakukan dengan cara panas dan dingin. Pemilihan metode ini sangat 

mempengaruhi kandungan senyawa dalam ekstrak yang diperoleh sehingga terjadi 

perubahan konsentrasi dari suatu senyawa (Djamal, 2010). 

 Maserasi merupakan metode ekstraksi cara dingin yang banyak dipilih 

dalam penyarian senyawa tumbuhan, karena senyawa tumbuhan yang tidak stabil 

terhadap pemanasan dapat terekstraksi tanpa merusak struktur kimia senyawa 

tumbuhan tersebut (Voight, 2005). Ekstraksi umumnya membutuhkan waktu yang 

lama serta dapat dimodifikasi dengan melakukan pengadukan untuk mempercepat 

terjadinya kesetimbangan antara pelarut dan senyawa yang terdapat dalam sel 

tumbuhan, sehingga proses penyarian senyawa tumbuhan menghasilkan ekstrak 

yang optimum (Depkes RI, 2000). Menurut Shinta dan Puspitasari (2008), 

konsentrasi pelarut dan lama pengadukan merupakan faktor yang mempengaruhi 

hasil ekstraksi senyawa tumbuhan, sehingga dibutuhkan modifikasi faktor agar 

didapatkan ekstrak yang optimal. Optimalnya suatu pelarut dalam menyari ekstrak 
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dapat dilihat dengan melakukan suatu proses optimasi berdasarkan metode desain 

faktorial. 

Metode desain faktorial merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan efek dari beberapa faktor dan interaksinya. Konsentrasi pelarut dan 

waktu pengadukan merupakan faktor yang digunakan dalam optimalisasi (Bolton 

and Bon, 2004). Konsentrasi pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

50, 70, dan 96%. Faktor lain yang digunakan yaitu waktu pengadukan selama 30, 

60, dan 90 menit. Metode desain faktorial akan didapatkan konsentrasi optimum 

dari proses maserasi, yang menghasilkan persen rendemen tertinggi. Persen 

rendemen yang tinggi menandakan banyaknya kandungan metabolit sekunder 

yang diperoleh, sehingga diharapkan memiliki aktivitas antioksidan yang juga 

tinggi. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian total flavonoid 

menggunakan metode desain faktorial dengan faktor variasi konsentrasi pelarut 

dan waktu pengadukan, didapatkan bahwa variasi konsentrasi pelarut dan 

kecepatan pengadukan berpengaruh terhadap kadar senyawa aktif (flavonoid) dan 

rendemennya. 

 Aktivitas antioksidan merupakan salah satu peran penting dalam menjaga 

kesehatan, hal ini disebabkan karena kemampuan senyawa antioksidan dalam 

menangkap radikal bebas. Senyawa radikal bebas dapat merusak sel-sel tubuh 

yang bisa menimbulkan dampak merugikan bagi kesehatan tubuh, misalnya 

menimbulkan kanker (Shivaprasad et al. 2005). Antioksidan dari bahan alam 

menjadi pilihan alternatif yang baik digunakan karena efek samping yang 

dihasilkan sedikit (Rohdiana, 2001). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

antioksidan adalah daun Afrika (Vernonia amygdalina). Menurut penelitian 
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Lotulung et al. (2001) Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) yang satu family 

Asteraceae mengandung senyawa yang memiliki daya antioksidan cukup tinggi 

dengan  IC50 sebesar 70 mg/L. 

 Hasil skrining pendahuluan menunjukkan bahwa kulit batang Vernonia 

amygdalina memiliki kandungan alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, dan 

saponin. Hasil penelitian Olakunle et al. (2014), menunjukkan bahwa pada kulit 

batang Vernonia amygdalina positif terkandung senyawa alkaloid. Alkaloid 

diketahui memiliki kemampuan untuk menghentikan reaksi rantai radikal bebas 

(Hanani dkk., 2005) serta menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan 

yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektrolit 

yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pembentukkan radikal bebas yang dapat menimbulkan stress oksidatif (Prakash, 

2001). 

 Berdasarkan uraian diatas kulit batang Vernonia amygdalina memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan yang mengandung senyawa alkaloid dan juga diduga 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan antivirus, mengobati diare, dan sebagai 

astringen (Eyong et al. 2011). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji 

aktivitas antioksidan pada kulit batang Vernonia amygdalina menggunakan 

perbedaan optimasi desain factorial terhadap konsentrasi pelarut dan lama 

pengadukan hingga didapatkan maserat optimum dengan % rendemen dan 

kandungan total alkaloid yang tinggi berdasarkan metode FRAP (ferric reducing 

antioxidant power). Metode FRAP adalah salah satu metode yang secara langsung 

mengukur antioksidan dalam bahan. Metode ini digunakan untuk mengukur 

antioksidan dengan cara mereduksi Fe
3+

 yang berwarna kompleks biru menjadi 
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Fe
2+

 berwarna kuning dengan adanya 2,4,6-tri (2-piridil)-s triazine. Menurut 

Vargia (2002), metode FRAP adalah metode yang digunakan untuk menguji 

antioksidan dalam tumbuhan. Kelebihan metode ini yaitu metodenya yang murah, 

cepat, dan reagen yang digunakan cukup sederhana. Metode DPPH sering terjadi 

degradasi oleh oksigen dan cahaya sehingga pada saat akan menguji antioksidan 

menggunakan DPPH harus ditutup dengan alumunium foil dan dilakukan di 

ruangan gelap. Peneliti melakukan pengujian antioksidan dengan metode FRAP 

menggunakan kulit batang Vernonia amygdalina sebagai bahan baku karena 

diduga memiliki efek antioksidan. Potensi kandungan alkaloid pada kulit batang 

Vernonia amygdalina dijadikan kajian lebih lanjut untuk pemanfaatannya sebagai 

obat-obatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi pelarut dan waktu 

pengadukan terhadap nilai persen rendemen dan kandungan total alkaloid 

ekstrak etanol kulit batang Vernonia amygdalina? 

2.  Berapakah konsentrasi pelarut dan waktu pengadukan yang menghasilkan 

perlakuan ekstrak etanol kulit batang Vernonia amygdalina yang paling 

optimum? 

3.  Berapa nilai IC50 perlakuan optimum ekstrak etanol kulit batang Vernonia 

amygdalina?  
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 1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh perbedaan konsentrasi pelarut dan waktu 

pengadukan terhadap nilai rendemen dan kandungan total alkaloid ekstrak 

etanol kulit batang Vernonia amygdalina. 

2.  Mengetahui konsentrasi pelarut dan waktu pengadukan yang menghasilkan 

perlakuan optimum ekstrak etanol kulit batang Vernonia amygdalina. 

3. Mengetahui nilai IC50 perlakuan optimum ekstrak etanol kulit batang 

Vernonia amygdalina. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi secara ilmiah 

mengenai optimalisasi ekstraksi senyawa alkaloid dari kulit batang Vernonia 

amygdalina berdasarkan variasi konsentrasi pelarut dan lama waktu pengadukan 

dengan parameter kadar total alkaloid dan persen rendemen menggunakan aplikasi 

desain faktorial, serta mengetahui aktivitas antioksidan formula optimum ekstrak 

etanol kulit batang Vernonia amygdalina. Uji aktivitas antioksidan kulit batang 

Vernonia amygdalina diharapkan dapat memberikan pengetahuan dasar bagi 

peneliti lanjutan serta bagi bidang farmasi bahan alam dalam upaya 

pengembangan senyawa aktif antioksidan yang potensial khususnya dari tanaman 

Vernonia amygdalina. 
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